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Budaya digital membuka ruang baru yang memungkinkan munculnya bentuk-bentuk partisipasi yang
cenderung lebih beragam. Kebebasan dalam partisipasi digital ini tidak luput dari berbagai permasalahan,
terutama ketika hal tersebut mendorong munculnya kekerasan digital. Salah satu fenomena yang tersangkut
dalam problematika partisipasi digital tersebut adalah cancel culture. Studi-studi terdahulu tentang cancel
culture melihat fenomenaini melalui duasisi, yaitu kapasitas cancel culture untuk mewujudkan keadilan
sosial melalui penyediaan keadilan alternatif bagi kelompok marginal, dan cancel culture sebagai fenomena
yang bersifat disintegratif karena menciptakan permasalahan baru di ruang digital. Penelitian ini berargumen
bahwa dualitasini terkait dengan ambivalens dualitas partisipas digital yang berpontensi untuk

menci ptakan ruang pemberdayaan, namun pada saat yang bersamaan dapat menciptakan kekerasan berbasis
digital. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat dua bentuk cancel culture yakni reflektif dan nonreflektif.
Dualitas tersebut dipengaruhi bentuk literasi digital yang dimiliki pengguna. Literasi digital berhubungan
dengan bentuk tindakan dan partisipasi digital yang dilakukan pengguna. Literas digital kritis ditandai
dengan kesadaran tentang kapasitas transformasi sosial melalui ruang digital. Pengguna dengan literasi
digital kritis akan melakukan cancelling yang bertujuan mengangkat suara marginal. Sebaliknya, pengguna
dengan literas digital tidak kritis akan melakukan cancelling yang justru menjurus pada kekerasan digital.
...... Digital culture opens up new spaces that allow the emergence of participation that tend to be more
diverse. Freedom in digital participation is not problem-free, especially when it encourages digital violence.
One of the phenomena involved in the digital participation problem is cancel culture. Previous studies on
cancel culture view this phenomenon through two sides: the capacity of cancel cultureto realize social
justice through the provision of alternative justice for marginalized groups and cancel culture asa
disintegrative phenomenon that creates new problemsin the digital space. This study argues that this duality
isrelated to the ambivalence of the duality of digital participation, which can create space for empowerment,
but at the same time, it can create digital-based violence. This study found two forms of cancel culture,
namely reflective and non-reflective. This duality isinfluenced by digital literacy the user has. Digital
literacy isrelated to the forms of digital actions and participation that userstake. Critical digital literacy is
characterized by awareness of the capacity for social transformation through the digital space. Users with
critical digital literacy will cancel in support of marginal voices. Canceling conducted by users with
uncritical digital literacy will lead to digital violence.
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